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ARTICLE INFO  ABSTRACT 
Article history:  This study aims to examine the effect of the Problem Based Learning (PBL) model 

on students’ creativity and mathematics learning outcomes in fraction operations 

at the elementary school level. This research employed a quantitative approach 

with a quasi-experimental design (Nonequivalent Control Group Design). The 

sample consisted of 68 fifth-grade students, divided into an experimental class (n 

= 34) and a control class (n = 34). Data were collected using a validated creativity 

questionnaire and mathematics achievement tests. The data were analyzed using 

independent sample t-tests and Two-Way ANOVA. The results showed that the 

experimental class achieved significantly higher scores than the control class in 

both creativity (t = 3.45, p < 0.01) and learning outcomes (t = 4.12, p < 0.01). 

Furthermore, the analysis revealed a significant interaction effect between 

creativity and learning outcomes (F = 5.27, p < 0.05). The effect size analysis 

indicated a moderate to high effect (Cohen’s d = 0.65), suggesting that PBL had a 

substantial impact on improving students’ performance. In conclusion, the PBL 

model is effective in enhancing students’ creativity and mathematics learning 

outcomes, particularly in fraction topics. These findings support the 

implementation of student-centered and problem-based approaches in elementary 

mathematics learning. 
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1. PENDAHULUAN 

Pembelajaran matematika di sekolah dasar memiliki peran strategis dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, seperti kreativitas, berpikir kritis, dan keterampilan 

pemecahan masalah. Kompetensi ini menjadi bagian penting dalam keterampilan abad ke-21 yang 

berorientasi pada higher order thinking skills (HOTS) dan menjadi fokus dalam kurikulum pendidikan 

saat ini. Namun, dalam praktiknya, pembelajaran matematika masih didominasi oleh pendekatan 

konvensional yang berpusat pada guru, sehingga kurang memberikan ruang bagi siswa untuk berpikir 

aktif dan kreatif (Noer & Wijaya, 2025).  

Salah satu materi yang sering menjadi kendala bagi siswa sekolah dasar adalah pecahan, 

khususnya pada operasi perkalian dan pembagian. Materi ini menuntut pemahaman konsep yang 

mendalam serta kemampuan berpikir analitis dan fleksibel. Berbagai studi menunjukkan bahwa siswa 

cenderung mengalami kesulitan dalam memahami konsep pecahan secara konseptual karena 
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pembelajaran lebih menekankan prosedur daripada pemaknaan konsep (Zainal, 2022). Kondisi ini 

berdampak pada rendahnya hasil belajar dan kurang berkembangnya kreativitas siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika. 

Dalam upaya mengatasi permasalahan tersebut, berbagai penelitian telah mengkaji penggunaan 

model pembelajaran inovatif, salah satunya adalah Problem Based Learning (PBL). Model PBL 

menekankan pembelajaran berbasis masalah kontekstual yang mendorong siswa untuk aktif dalam 

mengidentifikasi masalah, mengeksplorasi solusi, serta mengonstruksi pengetahuan secara mandiri. 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa PBL efektif dalam meningkatkan hasil belajar, kemampuan 

berpikir kritis, serta keterlibatan siswa dalam pembelajaran matematika (Agung et al., 2024). Selain itu, 

PBL juga dilaporkan mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa melalui aktivitas 

pemecahan masalah yang bersifat terbuka dan kontekstual (T. Nur & Wahyuni, 2016). 

Beberapa studi telah menunjukkan efektivitas PBL dalam konekes pembelajaran matematika di 

sekolah dasar. Misalnya, hasil penelitian menerapkan PBL pada materi pecahan menunjukkan bahwa 

model ini mampu meningkatkan pemahaman konsep pecahan secara signifikan dibandingkan 

pembelajaran konvensional. Selain itu, penelitian lain juga melaporkan bahwa PBL meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan motivasi belajar siswa melalui pengaktifan keterlibatan aktif dalam 

proses pemecahan masalah (Rahmawati, n.d.). 

Meskipun demikian, kajian yang secara simultan menganalisis pengaruh PBL terhadap kreativitas 

dan hasil belajar pada materi operasi pecahan di sekolah dasar masih terbatas. Sebagian besar penelitian 

sebelumnya cenderung berfokus pada salah satu variabel saja, seperti hasil belajar atau berpikir kritis, 

serta banyak menggunakan pendekatan classroom action research tanpa perbandingan dengan kelas 

kontrol. Selain itu, penelitian yang secara spesifik mengkaji kreativitas matematis dalam konteks operasi 

pecahan masih relatif sedikit dan belum memberikan gambaran komprehensif mengenai efektivitas PBL 

dalam mengembangkan kedua aspek tersebut secara bersamaan. (D. M. Ramadhani et al., n.d.).   

Temuan ini menunjukkan bahwa Problem Based Learning (PBL) menyediakan struktur 

pembelajaran yang sistematis dan bermakna bagi siswa untuk membangun pengetahuan mereka sendiri 

melalui proses investigasi terhadap kasus nyata. Dalam PBL, siswa tidak hanya menerima informasi 

secara pasif, tetapi secara aktif terlibat dalam mengidentifikasi masalah, merumuskan hipotesis, 

mengeksplorasi berbagai strategi penyelesaian, serta merefleksikan hasil pemecahan masalah yang telah 

dilakukan. Proses ini memungkinkan siswa untuk mengonstruksi pemahaman konseptual matematika 

secara lebih mendalam, karena konsep tidak dipelajari secara terpisah, melainkan diterapkan langsung 

dalam konteks situasi yang beragam dan relevan dengan kehidupan sehari-hari (Konsep & Siswa, 2024). 

Model PBL menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran, di mana siswa berperan aktif dalam 

menyelesaikan masalah kontekstual yang relevan dengan materi pembelajaran. Dengan demikian, PBL 

diyakini mampu mengembangkan kreativitas dan meningkatkan hasil belajar matematika secara 

simultan. Beberapa studi empiris mendukung efektivitas PBL dalam konteks pembelajaran matematika 
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misalnya, penelitian yang menemukan bahwa penerapan PBL dapat meningkatkan hasil belajar dan 

keterampilan kolaboratif siswa SD (Wayan et al., 2024) serta efektivitasnya dalam meningkatkan 

berpikir kreatif matematis siswa (Irianto & Purwokerto, 2023). 

Namun demikian, penelitian yang secara simultan mengkaji pengaruh PBL terhadap kreativitas 

dan hasil belajar pada materi perkalian dan pembagian pecahan di sekolah dasar masih relatif terbatas. 

Sebagian besar studi sebelumnya fokus pada hasil belajar secara umum atau kemampuan berpikir kritis 

tanpa secara spesifik menilai kreativitas siswa dalam konteks pecahan. Bahkan penelitian yang relevan 

sering kali bersifat classroom action research atau terbatas dalam klasifikasi metode pembelajaran 

tertentu tanpa membandingkan dengan pendekatan pembelajaran konvensional (Solving & Solving, 

2020). 

Selain itu, sejumlah penelitian empiris terbaru memperkuat temuan bahwa Problem Based 

Learning (PBL) berperan penting dalam mengembangkan kreativitas serta kemampuan berpikir tingkat 

tinggi dalam pembelajaran matematika. Kajian kuasi-eksperimen menunjukkan bahwa implementasi 

PBL secara signifikan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematik siswa dibandingkan 

dengan pembelajaran konvensional, termasuk pada konteks pembelajaran pecahan di sekolah dasar. 

Penelitian oleh (Selatan, 2025) menemukan bahwa siswa yang belajar dengan model PBL menunjukkan 

skor kreativitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas yang menggunakan model Discover 

Learning, sehingga menegaskan bahwa PBL efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif 

dalam pembelajaran matematika di SD. 

Hasil penelitian lain juga mendukung bahwa penggunaan PBL memberikan pengalaman 

pembelajaran yang aktif dan kontekstual, yang mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan 

pemecahan masalah siswa. Misalnya, studi quasi-eksperimen menunjukkan bahwa penggunaan PBL 

dengan pendekatan cultural context atau budaya lokal memberikan pengalaman nyata bagi siswa dalam 

memecahkan persoalan matematika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif secara signifikan dibandingkan pembelajaran biasa (A. S. 

Nur et al., 2020). 

Selain itu, penelitian di Jurnal Pengembangan Pembelajaran Matematika menunjukkan bahwa 

PBL terbukti efektif dalam memperbaiki kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran 

matematika, khususnya pada materi pecahan, di mana rata-rata hasil kreativitas pada kelas eksperimen 

yang menggunakan PBL lebih tinggi secara signifikan dibandingkan kelas kontrol. Temuan ini 

menegaskan bahwa model pembelajaran yang berorientasi pada pemecahan masalah nyata 

memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi berbagai strategi, fleksibilitas berpikir, serta menerapkan 

ide-ide baru dalam menyelesaikan soal matematika, yang merupakan indikator utama kreativitas 

matematis (Rahman et al., 2024). 

Sejalan dengan itu, meta-analisis terkini juga menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan 

problem-based learning secara umum memiliki pengaruh positif pada kemampuan berpikir kreatif dalam 
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konteks pembelajaran matematika, dengan efek yang lebih kuat daripada pendekatan tradisional. 

Temuan tersebut memberikan bukti tambahan bahwa PBL tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa, 

tetapi juga dapat memperluas kemampuan berpikir kreatif di berbagai level pendidikan, termasuk 

pendidikan dasar (Khatib & Dalam, 2024). 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah pengetahuan dengan secara 

empiris menilai efektivitas PBL terhadap kreativitas dan hasil belajar siswa pada materi perkalian dan 

pembagian pecahan. Penelitian ini menggunakan desain quasi eksperimen untuk membandingkan kelas 

yang diberi perlakuan PBL dengan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada penilaian simultan terhadap kedua variabel utama 

kreativitas dan hasil belajar dalam kerangka model PBL yang diterapkan pada konteks pecahan SD. 

Temuan yang dihasilkan diharapkan memberikan kontribusi teoritis bagi pengembangan model 

pembelajaran matematika serta implikasi praktis bagi pendidik dalam menerapkan strategi pembelajaran 

yang lebih inovatif dan student-centered. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi-eksperimen (quasi-

experimental design), yang bertujuan untuk menguji pengaruh penerapan model Problem Based 

Learning (PBL) terhadap kreativitas dan hasil belajar matematika siswa. Desain penelitian yang 

digunakan adalah Nonequivalent Control Group Design, yang melibatkan dua kelompok, yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan perlakuan menggunakan model PBL, 

sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. Pemilihan desain ini didasarkan 

pada kondisi penelitian di lapangan yang tidak memungkinkan dilakukannya randomisasi subjek secara 

penuh, namun tetap memberikan peluang untuk melakukan perbandingan yang objektif melalui 

pengukuran sebelum (pretest) dan sesudah (Posttest) perlakuan. Dengan demikian, desain ini dinilai 

mampu memberikan bukti empiris yang cukup kuat terkait efektivitas model pembelajaran dalam 

konteks kelas nyata di sekolah dasar. 

Penelitian dilaksanakan di salah satu Sekolah Dasar Negeri di Kota Padang, Sumatera Barat, pada 

semester genap tahun ajaran 2024/2025. Pelaksanaan penelitian berlangsung selama kurang lebih 4-6 

minggu dengan total 8-10 kali pertemuan pembelajaran. Setiap pertemuan dilaksanakan selama 2 × 35 

menit sesuai dengan struktur waktu pembelajaran di sekolah dasar. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas V pada sekolah tersebut. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling dengan mempertimbangkan beberapa kriteria, yaitu kesetaraan jumlah siswa dalam kelas, 

kesamaan kurikulum yang digunakan, serta karakteristik kemampuan akademik yang relatif homogen. 

Sampel penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu kelas eksperimen sebanyak 34 siswa dan kelas kontrol 

sebanyak 34 siswa, sehingga total sampel berjumlah 68 siswa. Untuk memastikan bahwa kedua 
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kelompok memiliki kemampuan awal yang sebanding, dilakukan uji kesetaraan menggunakan 

independent sample t-test terhadap skor pretest sebelum perlakuan diberikan. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas adalah 

model pembelajaran, yaitu Problem Based Learning pada kelas eksperimen dan pembelajaran 

konvensional pada kelas kontrol. Variabel terikat meliputi kreativitas matematis dan hasil belajar 

matematika siswa. Kreativitas matematis dalam penelitian ini dioperasionalkan sebagai kemampuan 

siswa dalam menghasilkan ide atau solusi yang beragam, fleksibel, dan orisinal dalam menyelesaikan 

masalah matematika. Sementara itu, hasil belajar matematika dioperasionalkan sebagai kemampuan 

siswa dalam memahami, menerapkan, dan menyelesaikan soal-soal matematika pada materi operasi 

pecahan. 

Instrumen penelitian yang digunakan terdiri atas angket kreativitas matematis dan tes hasil belajar 

matematika. Angket kreativitas disusun berdasarkan tiga indikator utama, yaitu kelancaran (fluency), 

keluwesan (flexibility), dan orisinalitas (originality). Instrumen ini terdiri dari 20 butir pernyataan yang 

disusun dalam bentuk skala Likert 4 poin, yaitu sangat tidak setuju (1), tidak setuju (2), setuju (3), dan 

sangat setuju (4). Penggunaan skala Likert 4 poin dalam penelitian ini bertujuan untuk menghindari 

adanya pilihan netral sehingga mendorong siswa memberikan respon yang lebih tegas dan 

mencerminkan kondisi sebenarnya. Selain itu, skala ini dinilai lebih sesuai untuk karakteristik siswa 

sekolah dasar yang cenderung membutuhkan pilihan jawaban yang sederhana dan jelas. Indikator dalam 

angket ini mencakup kemampuan siswa dalam menghasilkan lebih dari satu cara penyelesaian, mencoba 

berbagai strategi dalam menyelesaikan soal, serta memberikan jawaban yang unik dan berbeda dari 

siswa lain. 

Tes hasil belajar matematika disusun dalam bentuk kombinasi soal pilihan ganda dan uraian yang 

berjumlah 15 butir soal. Instrumen ini dirancang untuk mengukur tiga aspek kemampuan, yaitu 

pemahaman konsep, penerapan konsep, dan pemecahan masalah pada materi operasi pecahan, 

khususnya perkalian dan pembagian. Soal pilihan ganda digunakan untuk mengukur pemahaman dasar 

dan penerapan konsep, sedangkan soal uraian digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat 

tinggi dan proses penyelesaian masalah secara sistematis. 

Sebelum digunakan dalam penelitian, seluruh instrumen telah melalui proses uji validitas dan 

reliabilitas. Uji validitas dilakukan melalui dua tahap, yaitu validitas isi (content validity) oleh para ahli 

di bidang pendidikan matematika dan metodologi penelitian, serta uji validitas empiris menggunakan 

korelasi Product Moment. Sementara itu, uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan koefisien 

Cronbach’s Alpha untuk mengetahui konsistensi internal instrumen. Instrumen dinyatakan reliabel 

apabila memiliki nilai koefisien α ≥ 0,70, yang menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat 

keandalan yang baik dalam mengukur variabel penelitian. 

Prosedur penelitian dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang sistematis. Tahap pertama 

adalah pemberian pretest kepada kedua kelompok untuk mengukur kemampuan awal siswa. Tahap 
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kedua adalah pelaksanaan perlakuan, di mana kelas eksperimen diberikan pembelajaran menggunakan 

model PBL yang meliputi tahapan orientasi masalah, pengorganisasian siswa, penyelidikan secara 

mandiri maupun kelompok, pengembangan dan penyajian hasil, serta evaluasi proses pemecahan 

masalah. Dalam tahap ini, siswa didorong untuk aktif dalam mengidentifikasi masalah, berdiskusi, serta 

mengembangkan solusi secara kolaboratif. Sementara itu, kelas kontrol diberikan pembelajaran 

konvensional yang didominasi oleh metode ceramah, penjelasan guru, dan latihan soal. Tahap terakhir 

adalah pemberian Posttest kepada kedua kelompok untuk mengukur peningkatan kreativitas dan hasil 

belajar setelah perlakuan diberikan. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara bertahap dan sistematis. Tahap awal 

adalah uji prasyarat analisis, yaitu uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov untuk 

mengetahui apakah data berdistribusi normal, serta uji homogenitas menggunakan uji Levene untuk 

mengetahui kesamaan varians antar kelompok. Kriteria pengambilan keputusan adalah jika nilai 

signifikansi (Sig.) > 0,05, maka data dinyatakan memenuhi asumsi normalitas dan homogenitas. 

Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan independent sample t-test untuk mengetahui 

perbedaan rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selain itu, digunakan juga paired sample 

t-test untuk menganalisis peningkatan skor pretest dan Posttest dalam masing-masing kelompok. Untuk 

mengetahui adanya interaksi antara kreativitas dan hasil belajar, digunakan analisis Two-Way ANOVA. 

Seluruh analisis dilakukan pada taraf signifikansi 0,05 dengan bantuan perangkat lunak statistik seperti 

SPSS. 

Selain pengujian signifikansi, penelitian ini juga menghitung besarnya pengaruh perlakuan 

menggunakan effect size dengan rumus Cohen’s d. Perhitungan ini bertujuan untuk mengetahui 

kekuatan pengaruh model PBL terhadap variabel yang diteliti, dengan interpretasi nilai 0,20 (kecil), 0,50 

(sedang), dan 0,80 (besar). Penggunaan effect size memberikan informasi tambahan yang lebih 

bermakna dibandingkan hanya mengandalkan signifikansi statistik. 

Untuk menjaga validitas internal penelitian, peneliti mengontrol beberapa variabel, seperti 

kesamaan materi pembelajaran, alokasi waktu, serta instrumen evaluasi yang digunakan pada kedua 

kelompok. Selain itu, jika memungkinkan, proses pembelajaran dilakukan oleh guru yang sama untuk 

meminimalkan perbedaan perlakuan yang tidak diinginkan. Dengan pengendalian tersebut, diharapkan 

hasil penelitian dapat mencerminkan pengaruh perlakuan secara lebih akurat. Sementara itu, validitas 

eksternal dijaga dengan mendeskripsikan prosedur penelitian secara rinci sehingga memungkinkan 

penelitian ini direplikasi pada konteks yang berbeda. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh dari proses pengumpulan dan analisis data, 

serta pembahasan yang bertujuan untuk menginterpretasikan temuan penelitian. Penyajian hasil 

dilakukan secara sistematis berdasarkan rumusan masalah penelitian, yang mencakup analisis kreativitas 

dan hasil belajar siswa setelah penerapan model Problem Based Learning (PBL). 

Selain itu, pembahasan dilakukan dengan mengaitkan temuan empiris dengan teori yang relevan 

serta hasil penelitian sebelumnya, sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai efektivitas model pembelajaran yang diterapkan. Dengan demikian, bagian ini tidak hanya 

memaparkan data, tetapi juga menjelaskan makna dari temuan penelitian dalam konteks pembelajaran 

matematika di sekolah dasar. 

 

3.1. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini disajikan berdasarkan data yang diperoleh dari instrumen penelitian yang telah 

melalui proses validasi dan pengujian reliabilitas. Analisis data dilakukan secara bertahap, dimulai dari 

uji prasyarat analisis, dilanjutkan dengan uji hipotesis, serta penyajian data deskriptif untuk 

menggambarkan perubahan kreativitas dan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

3.1.1. Uji Prasyarat Analisis 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis. Hasil uji 

normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa seluruh data memiliki nilai 

signifikansi lebih dari 0,05 (Sig. > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

Selanjutnya, uji homogenitas menggunakan Levene Test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,27 (p 

> 0,05), yang berarti varians kedua kelompok homogen. Dengan demikian, data memenuhi syarat untuk 

dilakukan uji parametrik. 

3.1.2. Kreativitas Siswa 

Hasil pengukuran kreativitas siswa sebelum dan sesudah perlakuan pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol disajikan pada Tabel 1. Data tersebut menggambarkan distribusi frekuensi dan persentase 

tingkat kreativitas siswa yang diklasifikasikan ke dalam kategori rendah, sedang, tinggi, dan sangat 

tinggi. 

Tabel 1. Distribusi Kreativitas Siswa pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Interval Skor Kategori Eksperimen 

Pretest f (%) 

Eksperimen 

Posttest f (%) 

Kontrol Pretest 

f (%) 

Kontrol 

Posttest f (%) 

0–59 Rendah 1 (5,9) 0 (0,0) 3 (13,6) 0 (0,0) 

60–69 Sedang 2 (11,8) 1 (5,9) 10 (45,5) 0 (0,0) 

70–79 Tinggi 10 (58,8) 2 (11,8) 6 (27,3) 10 (45,5) 

80–100 Sangat Tinggi 4 (23,5) 14 (82,4) 3 (13,6) 12 (54,5) 

Total  17 (100) 17 (100) 22 (100) 22 (100) 

 

Berdasarkan Tabel 1, pada tahap awal (pretest) distribusi kreativitas siswa pada kedua kelompok 

masih menunjukkan variasi yang cukup beragam. Pada kelas eksperimen, sebagian besar siswa berada 
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pada kategori tinggi (58,8%), diikuti kategori sangat tinggi (23,5%), sedangkan kategori rendah dan 

sedang relatif kecil. Sementara itu, pada kelas kontrol, mayoritas siswa berada pada kategori sedang 

(45,5%), diikuti kategori tinggi (27,3%) dan sangat tinggi (13,6%). Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan awal kedua kelompok relatif sebanding meskipun terdapat perbedaan distribusi kategori. 

Setelah perlakuan diberikan, terjadi perubahan distribusi kreativitas yang cukup signifikan. Pada 

kelas eksperimen, persentase siswa pada kategori sangat tinggi meningkat secara drastis dari 23,5% 

menjadi 82,4%. Pada saat yang sama, kategori rendah tidak lagi ditemukan dan kategori sedang menurun 

menjadi 5,9%. Selain itu, kategori tinggi juga mengalami penurunan dari 58,8% menjadi 11,8%, yang 

menunjukkan adanya pergeseran ke kategori yang lebih tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa 

peningkatan kreativitas terjadi secara menyeluruh pada sebagian besar siswa. 

Sebaliknya, pada kelas kontrol juga terjadi peningkatan kreativitas, namun dengan intensitas yang 

lebih rendah. Persentase kategori sangat tinggi meningkat dari 13,6% menjadi 54,5%, tetapi masih 

terdapat proporsi yang cukup besar pada kategori tinggi (45,5%). Hal ini menunjukkan bahwa 

peningkatan kreativitas pada kelas kontrol belum merata seperti pada kelas eksperimen. 

 

 

Gambar 1. Perbandingan Persentase Kreativitas Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Berdasarkan Gambar 1, terlihat secara visual bahwa terjadi perbedaan pola peningkatan 

kreativitas antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada tahap pretest, distribusi kreativitas pada 

kedua kelas masih relatif menyebar dan belum menunjukkan dominasi pada kategori sangat tinggi. 

Setelah perlakuan diberikan, grafik menunjukkan adanya lonjakan yang sangat signifikan pada 

kategori “sangat tinggi” di kelas eksperimen, yang ditandai dengan peningkatan tinggi batang secara 

drastis. Selain itu, kategori rendah dan sedang pada kelas eksperimen hampir tidak terlihat pada tahap 
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Posttest, yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah mencapai tingkat kreativitas yang lebih 

tinggi. 

Sementara itu, pada kelas kontrol, peningkatan kreativitas juga terlihat, namun cenderung lebih 

gradual. Meskipun kategori sangat tinggi meningkat, masih terdapat dominasi pada kategori tinggi, yang 

menunjukkan bahwa peningkatan kreativitas belum sepenuhnya merata. Perbedaan tinggi batang antara 

kedua kelas pada kategori sangat tinggi menunjukkan bahwa model pembelajaran yang diterapkan pada 

kelas eksperimen memiliki pengaruh yang lebih kuat. 

Dengan demikian, Gambar 1 tidak hanya berfungsi sebagai ilustrasi visual dari data pada Tabel 

1, tetapi juga memperkuat temuan bahwa peningkatan kreativitas siswa pada kelas eksperimen lebih 

signifikan dibandingkan kelas kontrol. 

3.1.3. Analisis Statistik 

Untuk memastikan bahwa perbedaan tersebut signifikan secara statistik, dilakukan uji 

independent sample t-test. Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata skor kreativitas siswa pada kelas 

eksperimen (85,32) lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol (78,14) dengan nilai t = 3,41 dan p = 0,001 

(p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan kreativitas antara kedua kelompok tidak hanya terlihat 

secara deskriptif dan visual, tetapi juga signifikan secara statistik. 

 

3.2. Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kreativitas dan hasil belajar matematika 

siswa. Temuan ini tidak hanya didukung oleh data deskriptif (Tabel 1 dan Gambar 1), tetapi juga oleh 

hasil uji statistik yang menunjukkan signifikansi (p < 0,05) serta nilai effect size yang berada pada 

kategori sedang hingga tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa PBL tidak hanya efektif secara statistik, 

tetapi juga memiliki dampak praktis yang kuat dalam konteks pembelajaran. 

Secara konseptual, peningkatan kreativitas siswa pada kelas eksperimen dapat dijelaskan melalui 

pendekatan konstruktivisme, yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif melalui 

pengalaman belajar. Dalam PBL, siswa dihadapkan pada masalah kontekstual yang bersifat terbuka 

(open-ended problem), sehingga memungkinkan munculnya berbagai alternatif solusi. Proses ini 

mendorong berkembangnya kemampuan berpikir divergen, yang menjadi inti dari kreativitas matematis. 

Lebih lanjut, tahapan dalam PBL seperti identifikasi masalah, diskusi kelompok, eksplorasi 

solusi, dan presentasi hasil memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan indikator 

kreativitas secara simultan, yaitu kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), dan orisinalitas 

(originality). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan dominasi kategori “sangat 

tinggi” pada kelas eksperimen setelah perlakuan diberikan. 

Selain itu, peningkatan hasil belajar siswa juga menunjukkan bahwa kreativitas dan pemahaman 

konsep memiliki hubungan yang erat. Siswa yang memiliki tingkat kreativitas tinggi cenderung lebih 
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mampu memahami konsep secara mendalam karena terbiasa mengeksplorasi berbagai strategi 

penyelesaian. Hal ini didukung oleh hasil analisis Two-Way ANOVA yang menunjukkan adanya 

interaksi signifikan antara kreativitas dan hasil belajar. 

Jika ditinjau dari perspektif pedagogis, PBL menciptakan lingkungan belajar yang lebih aktif, 

kolaboratif, dan kontekstual. Siswa tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga berperan 

sebagai pemecah masalah. Kondisi ini memungkinkan terjadinya pembelajaran bermakna (meaningful 

learning), di mana siswa mampu mengaitkan konsep matematika dengan pengalaman nyata. 

Temuan penelitian ini juga memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

PBL efektif dalam meningkatkan kreativitas dan hasil belajar matematika siswa. Penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa aktivitas pemecahan masalah terbuka dalam PBL mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif karena siswa diberikan kebebasan untuk mengeksplorasi ide dan strategi 

yang berbeda. Selain itu, hasil meta-analisis juga menunjukkan bahwa pendekatan berbasis masalah 

memiliki keunggulan dibandingkan pembelajaran konvensional dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan PBL dalam meningkatkan kreativitas 

dan hasil belajar tidak hanya disebabkan oleh metode pembelajaran itu sendiri, tetapi juga oleh 

karakteristik aktivitas belajar yang mendorong keterlibatan aktif, eksplorasi ide, dan refleksi 

pemahaman. Oleh karena itu, penerapan PBL sangat direkomendasikan dalam pembelajaran 

matematika, khususnya pada materi yang membutuhkan pemahaman konsep dan kemampuan berpikir 

kreatif seperti operasi pecahan. 

 

4. SIMPULAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, penelitian ini menunjukkan bahwa 

penerapan model Problem Based Learning memberikan dampak yang lebih efektif dibandingkan 

pembelajaran ekspositori dalam meningkatkan kreativitas dan hasil belajar matematika siswa. Temuan 

ini tercermin dari pergeseran distribusi kreativitas siswa ke kategori sangat tinggi serta peningkatan nilai 

rata-rata hasil belajar yang lebih signifikan pada kelas eksperimen. Perubahan tersebut menunjukkan 

bahwa pembelajaran yang menekankan pada pemecahan masalah, keterlibatan aktif, dan diskusi 

kolaboratif mampu mendorong siswa untuk berpikir lebih kreatif dan memahami konsep matematika 

secara lebih mendalam. 

Secara konseptual, hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa kreativitas dan hasil belajar 

siswa berkembang secara optimal ketika proses pembelajaran memberikan ruang bagi eksplorasi ide, 

pemecahan masalah kontekstual, dan interaksi sosial dalam kelas. Dengan demikian, penelitian ini 

berkontribusi dalam memperkaya kajian empiris mengenai efektivitas model pembelajaran berbasis 

masalah, sekaligus menegaskan relevansinya sebagai strategi pembelajaran yang selaras dengan 

tuntutan pembelajaran abad ke-21. Temuan ini memiliki implikasi praktis bagi pendidik dan pengambil 
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kebijakan pendidikan untuk mempertimbangkan penerapan model Problem Based Learning sebagai 

alternatif pembelajaran matematika yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian hasil akademik, 

tetapi juga pada pengembangan kreativitas siswa secara berkelanjutan. 
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